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RINGKASAN 

Andre Tri Wahyudi : Kajian Teknis Penentuan Geometri Peledakan Untuk 
Mengoptimalisasikan Pencapian Hasil Peledakan CV.  
Tekad Jaya, Desa Lareh Sago Halaban, Kabupaten  
50 Kota, Sumatera Barat. 

 
Penambangan Batu Gamping di CV. Tekad Jaya dengan sistem tambang 

terbuka (surface mining) dengan metoda penambangan Quarry. Adapun 
persentase fragmentasi hasil peledakan berukuran boulder yang dihasilkan saat ini 
dilapangan yaitu ± 35 % akibatnya diggability alat gali muat tidak maksimal. 
Penelitian ini bertujuan untuk merancang geometri peledakan yang baru untuk 
mendapatkan hasil fragmentasi yang optimal sehingga hasil diggability menjadi 
optimal. Rekomendasi geometri peledakan yang menggunakan metode penlitian 
bedasarkan teori R.L. Ash dan C.J. Konya dan dari salah  satu rancangan usulan 
geometri peledakan yang bagus akan diterapkan di lapangan sehingga didapatkan 
rancangan geometri peledakan yang optimum dari salah satu rancangan geometri 
peledakan tersebut untuk bisa diterapkan kedepannya bagi perusahaan. Dasar hasil 
penerapan di lapangan terhadap salah satu rancangan usulan geometri peledakan 
yaitu: burden: 1,9 m , spasi: 1,9 m, stemming: 1,4 m, subdrilling: 0,3 m, tinggi 
jenjang: 5 m, kedalaman lubang ledak 5,5 m, powder colomn: 4,1 m, dan powder 
factor: 0,8 kg/m3 dimana fragmentasi ukuran boulder yang dihasilkan dari analisis 
sowftware split desktop sebesar 3,17 %. Adapun digging time yang dihasilkan 
9,63 detik. 
 
Kata Kunci : Geometri Peledakan, Fragmentasi Hasil Peledakan, R.L. Ash,  

C.J. Konya, Digging Time. 
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ABSTRACT 
 
Andre Tri Wahyudi : Kajian Teknis Penentuan Geometri Peledakan Untuk  

Mengoptimalisasikan Perolehan Hasil PeledakanCV.  
Tekad Jaya Desa Lareh Sago Halaban, Kabupaten  
Lima Puluh Kota, Sumatera Barat 

 
Limestone Mining at CV. Tekad Jaya with a surface mining system with 

the Quarry mining method. The proportion of boulder-sized fragmentation 
blasting produced at this time in the field is ± 35%, as a result the diggability of 
the digging tool is not optimal. This study aims to design a new blasting geometry 
to obtain optimal fragmentation results so that the diggability results are optimal. 
The recommendation of blasting geometry using the research method is based on 
the theory of R.L. Ash and C.J. Konya and from one of the good blasting 
geometry map designs will be applied in the field so as to get the optimal blasting 
geometry design from one of these blasting geometry designs to be applied in the 
future for the company. The basis of the results of field application of one of the 
blasting geometry plans, namely: load: 1.9 m, space: 1.9 m, stemming: 1.4 m, 
subdrilling: 0.3 m, level height: 5 m, hole depth explosion of 5.5 m, powder 
column: 4.1 m, and powder factor: 0.8 kg / m3 where the fragmentation of the 
boulder size resulting from the split desktop software analysis was 3.17%. The 
resulting digging time was 9.63 seconds 

 
Keywords : Geometry Blasting, Blasting Result Fragmentation, R.L. Ash,  

C.J. Konya, Excavation Time. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

 
 

A. LatarBelakang 
 

Dalam industri pertambangan, metode pemboran dan peledakan 

merupakan salah satu metode yang banyak dilakukan untuk memberai 

material keras. Kegiatan pemboran dan peledakan bertujuan untuk 

membongkar atau memberai batuan dari batuan induknya. Proses ini 

merupakan salah satu metode yang paling sering digunakan dalam 

pemberaian batuan keras sehingga operasi penambangan dapat berjalan 

secara efektif dan efisien. 

Peledakan merupakan salah satu tahapan kegiatan penambangan berupa 

aktivitas pemecahan material (batuan) dengan menggunakan bahan peledak. 

Penggunaan jumlah bahan peledak yang tepat akan meminimalisir 

terbuangnya energi ledakan yang dapat dilihat dari hasil kegiatan peledakan, 

diantaranya fragmentasi terlalu kecil atau terlalu besar, tingkat ground 

vibration dan dampak dari air blast. 

Dalam aktivitas penambangan batu gamping, CV. Tekad Jaya 

melaksanakan pembongkaran batuan gamping dengan peledakan. 

Berdasarkan laporan bulanan CV. Tekad Jaya dari bulan November 2019 

hingga Desember 2019, produksi batuan belum mencapai target produksi 

sebesar 20.000 Bcm. Realisasi produksi pembongkaran batuan bulan 

November hingga bulan Desember 2019 sebesar sebesar 15.000 Bcm dari 

target produksi yang ditetapkan perusahaan yaitu 20.000 Bcm. Salah satu 
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faktor yang berpengaruh terhadap pencapaian target produksi adalah aktivitas 

peledakan. 

Keberhasilan proses peledakan ditunjukkan oleh fragmentasi batuan 

hasil peledakan yang sesuai untuk proses selanjutnya, yaitu proses digging 

time excavator komatsu PC-300 terhadap material hasil peledakan dari 

kegiatan peledakan aktual yaitu ± 13 detik. Digging time ini melebihi dari 

target digging time perusahaan yaitu 8-10 detik. Kemudian agar proses 

crushing optimal, ukuran fragmentasi yang dibutuhkan crusher juga 

ditentukan, yaitu sebesar <80 cm. Oleh karena itu distribusi fragmentasi 

batuan hasil peledakan diupayakan harus memenuhi kriteria tersebut. 

Dari kondisi peledakan yang dilakukan saat ini menghasilkan 

fragmentasi batuan yang masih banyak berukuran besar (boulder) atau >80 

cm sebanyak >30%. Batu gamping yang telah ditambang kemudian diangkut 

dan diperkecil menggunakan stone crusher menjadi beberapa ukuran sesuai 

dengan permintaan konsumen, sehingga perlu dilakukan perencanaan ulang 

geometri peledakan, dengan harapan fragmentasi batu gamping hasil 

peledakan akan sesuai dengan kriteria dengan mengasilkan boulder < 20%. 

Dalam memperhitungkan distribusi fragmentasi batuan, ada banyak 

cara yang dilakukan, diantaranya dengan menggunakan metode Kuz-Ram dan 

metode Image Analysis. Kedua metode ini memiliki perbedaan yang cukup 

signifikan. Metode Kuz-Ram sangat memperhatikan distribusi ukuran 

fragmentasi batuan hasil peledakan, sedangkan metode image analysis tidak 

terlalu memperhatikan distribusi ukuran fragmentasi batuan, tetapi langsung 
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kepada tingkat keseragaman fragmentasi batuan. Selain itu, analisis dengan 

model Kuz-Ram masih berupa suatu prediksi karena data yang digunakan 

hanya bersumber dari geometri peledakan dan jumlah bahan peledak. 

Dari penjelasan di atas, maka penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Kajian Teknis Penentuan Geometri Peledakan 

Untuk Mengoptimalisasikan Perolehan Hasil Peledakan CV. Tekad Jaya 

Desa Lareh Sago Halaban, Kabupaten Lima Puluh Kota, Sumatera 

Barat”. 

B. Identifikasi Masalah  
 

Berdasarkan dari uraian latar belakang, terdapat beberapa permasalahan 

yang diidentifikasi sebagai berikut: 

1. Masih banyak ditemukannya fragmentasi batuan hasil peledakan 

berukuran lebih dari 80 cm. 

2. Rata-rata digging time alat gali muat Exavator Komatsu PC-300 terhadap 

material hasil peledakan ± 13 detik, dimana digging time ini masih belum 

sesuai dari ketetapan standar peusahaan yaitu 8-10 detik. 

3. Geometri peledakan yang diterapkan pada saat ini di lapangan belum 

optimal. 

4. Tidak adanya pengukuran ulang terhadap tingkat keseragaman 

fragmentasi hasil peledakan yang dilakukan dengan pergantian geometri 

peledakan. 
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C. BatasanMasalah 
 

1. Lokasi penelitian ini dilakukan pada area penambangan CV. Tekad Jaya 

menggunakan bahan peledak Anfo dengan powergel dari PT. Dahana dan 

sistem penyalaan menggunakan Electric Detonator. 

2. Untuk perencanaan ulang geometri peledakan, penulis menerapkan 

rumusan R.L Ash dan C.J.Konya.. 

3. Untuk mengetahui ukuran fragmentasi dari kegiatan peledakan aktual 

dan usulan geometri peledakan yang diuji cobakan di lapangan 

menggunakan metode Kuz-Ram, dan program Split desktop 2.0. 

4. Pengamatan digging time alat gali muat pada saat alat gali muat tersebut 

melakukan penggalian dan pemindahan material hasil peledakan 

menggunakan Exavator Komatsu PC-300. 

D. RumusanMasalah 
 

1. Berapa persentase fragmentasi dan perolehan batuan hasil peledakan 

aktual yang telah dilakukan di area penambangan CV. Tekad Jaya ? 

2. Berapa hasil digging time alat gali muat pada kegiatan penggalian dan  

pemindahan material hasil peledaan aktual pada CV. Tekad Jaya ? 

3. Bagaimana rancangan geometri usulan peledakan untuk memenuhi hasil 

peledakan di area penambangan CV. Tekad Jaya agar proses pada 

crushing menjadi optimal ? 

4. Bagaimana rancangan geometri peledakan usulan yang akan dipilih 

untuk diterapkan pada area penambangan CV. Tekad Jaya ? 
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5. Bagaimana hasil fragmentasi dan digging time dari penerapan rancangan 

geometri usulan peledakan  pada area penambangan CV. Tekad Jaya ? 

E. TujuanPenelitian 
 

1. Memperoleh hasil persentase fragmentasi batuan hasil peledakan aktual 

yang telah dilakukan dan perolehan batuan hasil peledakan aktual di area 

penambangan. 

2. Menganalisa digging time material hasil peledaan CV. Tekad Jaya. 

3. Menghasilkan rancangan ulang geometri peledakan menggunakan 

rumusan perhitungan geometri peledakan menurut R.L Ash dan 

C.J.Konya, dan melakukan uji coba langsung di lapangan.. 

4. Mendapatkan hasil penerapan dari rancangan geometri peledakan yang 

optimal. 

F. ManfaatPenelitian 
 

Dengan dilakukannya penelitian ini diharapkan mampu memberikan 

kontribusi berupa informai bagi perusahaan sebagai referensi untuk 

mengevaluasi fragmentasi batuan hasil peledakan. Adapun manfaat bagi 

peneliti yaitu mengaplikasikan pengetahuan teoritis yang diperoleh di bangku 

perkuliahan untuk memecahkan kasus-kasus tentang peledakan yang ada di 

lapangan. Juga sebagai bekal saat memasuki dunia kerja. Sehingga 

mempunyai nilai tambah bagi peneliti. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Dari hasil perhitungan fragmentasi peledakan dari kegiatan peledakan 

aktual perusahaan didapatkan rata-rata persentase fragmentasi ukuran 

boulder berdasarkan software split dekstop sebesar 42,41 %.. 

2. Adapun hasil pengamatan terhadap diggability alat gali muat Excavator 

komatsu pc-300 maka didapatkanlah rata – rata digging time (waktu gali) 

alat gali muat terhadap material hasil peledakan yaitu  13,42  detik. 

3. Untuk mengurangi ukuran fragmentasi boulder di CV. Tekad Jaya maka 

geometri peledakan yang diusulkan yaitu menggunakan rancangan 

geometri peledakan berdasarkan teori R.L Ash dan C.J. Konya 

a. Desain geometri peledakan dengan teori R.L. Ash yang diusulkan yaitu 

: (1) burden : 1,9 m, (2) spasi : 1,9 m, (3) stemming : 1,4 m, (4) 

subdrilling 0,3 m, (5) tinggi jenjang : 5 m, (6) kedalaman lubang 

ledak : 5,5 m,  (7)  powder  colomn  :  4,1  m,  (8)  powder  factor  :  

0,8  kg/bcm, (9) fragmentasi yang dihasilkan dari rumusan Kuz-Ram 

yaitu 0,20 %. 

b. Desain geometri peledakan dengan teori C.J. Konya yang diusulkan 

ya itu : (1) burden : 1,9 m, (2) spasi : 2,2 m, (3) stemming : 

1,3m, (4) subdrilling : 0,5 m, (5) tinggi jenjang : 5 m, (6) kedalaman lubang 

ledak : 5,5 m, (7) powder colomn : 4,2 m, (8) powder factor : 0,7 kg/bcm, (9) 

fragmentasi yang dihasilkan dari rumusan Kuz-Ram yaitu 0,22 %. 
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4. Berdasarkan perhitungan rancangan geometri usulan R.L. Ash dan C.J. 

Konya, maka dipilih geometri peledakan R.L. Ash dengan nilai ukuran 

fragmentasi rata-rata 18,46 cm dan nilai persentasi fragmentasi 0,20 %. 

5. Dari hasil penerapan geometri peledakan usulan R.L. Ash di lapangan 

maka didapatkan hasil  fragmentasi dan diggability sebagai berikut : 

a. Dari hasil fragmentasi menggunakan  Kuz- ram didapatkan hasil 

distribusi fragmentasi lolos boulder <80 cm sebesar 0,20 %, dan hasil 

fragmentasi menggunakan split desktop adalah 3,17%. 

b. Dan dari hasil penerapan geometri peledakan usulan R.L.Ash maka 

didapatkanlah  rata – rata digging time terhadap material hasil 

peledakan yaitu  9,63 detik menggunakan exavator komatsu pc – 300. 

B. Saran 

1. Untuk mendapatkan hasil fragmentasi peledakan yang baik, 

perlu dilakukan banyak penggujian. Sehingga akan didapat 

geometri peledakan yang paling sesuai untuk diterapkan pada 

suatu lokasi. 

2. Pelaksanaan pengontrolan untuk kegiatan peledakan lebih 

ditingkatkan lagi.Untuk kedepannya, dengan perencanaan yang 

telah dibuat, agar target produksi dapat tercapai 

3. Persiapan lokasi peledakan sebelum dilalukan pemboran, serta 

selalu mengawasi kinerja alat bor agat tidak didapatkan 

kesalahan dalam pemboran geometri peledakan.
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